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PERAN KONSELING SEBAYA DALAM MENINGKATKAN 

RESILIENSI PSIKOLOGIS WARGA BINAAN DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN KELAS IIA PURWOKERTO 
 

Oleh: 

Achmad Ariq Robbani dan Turhamun 

Bimbingan dan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Profesor Kiai Haji 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Profesor Kiai Haji 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia 

Email: ariqrobban@gmail.com, dan turhamun@uinsaizu.ac.id 

 
Info Artikel : Dikirim: 12-02-2026; Direview: 04-03-2026; Dipublis: 10-04-2026. 

Cara Sitasi : Robbani. A. A., dan Turhamun. 2026. Peran Konseling Sebaya dalam 

Meningkatkan Resiliensi Psikologis Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Purwokerto. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026. 

 
Abstrak. Lembaga pemasyarakatan tidak hanya berfungsi sebagai tempat menjalani 

hukuman, tetapi juga sebagai ruang pembinaan agar warga binaan mampu kembali berfungsi 

secara sosial setelah masa pidana berakhir. Namun, realitas menunjukkan bahwa warga 

binaan usia muda rentan mengalami tekanan psikologis berupa kehilangan kebebasan, stigma 

sosial, keterpisahan dari keluarga, serta ketidakpastian masa depan yang memicu penurunan 

semangat hidup, perasaan putus asa, dan hilangnya tujuan hidup. Kondisi ini berpotensi 

menurunkan resiliensi psikologis, yaitu kemampuan individu untuk bangkit, bertahan, dan 

beradaptasi secara positif dalam menghadapi tekanan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran konseling sebaya dalam meningkatkan resiliensi psikologis warga binaan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Purwokerto. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah warga binaan usia muda 

serta pegawai magang yang terlibat dalam pelaksanaan konseling sebaya. Data dikumpulkan 

melalui observasi partisipatif dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mengikuti konseling sebaya, warga 

binaan mengalami penurunan motivasi, kecemasan terhadap masa depan, serta kehilangan 

harapan. Setelah mengikuti konseling sebaya, terjadi peningkatan semangat hidup, 

munculnya kembali harapan dan cita-cita, kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, serta 

meningkatnya rasa percaya diri. Kedekatan emosional dan kesamaan pengalaman menjadi 

faktor utama keberhasilan program. Dengan demikian, konseling sebaya terbukti berperan 

dalam meningkatkan resiliensi psikologis warga binaan dan dapat menjadi strategi pembinaan 

yang efektif dalam mendukung rehabilitasi dan reintegrasi sosial. 

Kata Kunci: konseling sebaya, resiliensi psikologis, warga binaan, lembaga 

pemasyarakatan, dukungan sosial. 

 

Abstract. Correctional institutions do not merely function as places for serving sentences, but 

also as spaces for rehabilitation to enable inmates to reintegrate socially after completing 

their imprisonment. However, in reality, young inmates are vulnerable to experiencing 

significant psychological distress, including loss of freedom, social stigma, separation from 

family, and uncertainty about the future. These conditions often lead to decreased life 

motivation, feelings of hopelessness, and loss of life purpose. Such circumstances may reduce 

psychological resilience, defined as an individual’s ability to recover, endure, and adapt 

positively in the face of stress and adversity. This study aims to examine the role of peer 

counseling in enhancing the psychological resilience of inmates at Class IIA Purwokerto 
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Correctional Institution. This research employed a qualitative method with a case study 

approach. The participants consisted of young adult inmates and internship staff involved in 

the implementation of peer counseling. Data were collected through participatory 

observation and documentation and analyzed using thematic analysis. The findings indicate 

that prior to participating in peer counseling, inmates demonstrated low motivation, anxiety 

about the future, and a sense of hopelessness. After engaging in peer counseling sessions, 

participants showed increased life motivation, renewed hope and future aspirations, 

improved emotional regulation, and enhanced self-confidence. Emotional closeness and 

shared experiences were identified as key factors contributing to the program’s effectiveness. 

Therefore, peer counseling plays a significant role in strengthening inmates’ psychological 

resilience and can serve as an effective rehabilitative strategy to support their social 

reintegration. 

Keywords: peer counseling, psychological resilience, inmates, correctional institution, social 

support. 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah 

institusi yang menjadi bagian dari sistem 

peradilan pidana yang berfungsi sebagai 

tempat pembinaan bagi narapidana agar 

dapat kembali menjadi anggota 

masyarakat yang baik dan bertanggung 

jawab. Lembaga Pemasyarakatan 

merupakan tempat untuk melaksanakan 

pembinaan terhadap narapidana dan anak 

binaan melalui sistem pemasyarakatan. 

Sistem ini menekankan pada proses 

pembinaan, bukan semata-mata 

penghukuman (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2022 tentang Pemasyarakatan 2022). 

 Lembaga pemasyarakatan (Lapas) 

bukanlah semata tempat untuk menjalani 

hukuman, akan tetapi juga menjadi ruang 

untuk membina warga binaan agar 

mampu berfungsi secara sosial setelah 

masa pidana berakhir (Prayoga, 

Muhamad, and Edi Tando 2023). Namun 

kenyataannya banyak warga binaan 

khususnya yang tergolong masih muda 

mengalami tekanan psikologis cukup 

berat. Mereka merasakan kehilangan 

kebebasan, stigma sosial, terpisah dengan 

keluarga, serta juga ketidakpuasan masa 

depan. Kondisi ini yang memunculkan 

penurunan semangat hidup, perasaan 

putus asa, dan juga kehilangan tujuan 

hidup (Pramana et al. n.d.). 

 Pada fase perkembangan remaja 

akhir dan dewasa awal, individu 

seharusnya berada pada tahap pencarian 

identitas dan perencanaan masa depan 

(Denckla et al. 2020). Tetapi, menjadi 

warga binaan dapat menghambat proses 

perkembangan tersebut. Jika tidak 

ditangani dengan tepat, kondisi ini dapat 

berdampak pada rendahnya resiliensi 

psikologis, yaitu kemampuan individu 

untuk bangkit, bertaha dan beradaptasi 

secara positif dalam menghadapi tekanan 

dan kesulitan hidup (Chmitorz et al. 

2018). 

 Salah satu pendekatan yang bisa 

digunakan untuk membantu agar 

meningkatkan relisiensi psikologis warga 

binaan adalah dengan konseling sebaya 

(peer counseling). Konseling sebaya 

adalah layanan bantuan yang diberikan 

oleh individu dengan latar belakang atau 

pengalaman yang relatif sama, sehingga 

tercipta rasa empati, kedekatan 

emosional, dan saling memahami (Jordan 

2022). Dalam penelitian ini khususnya 

lapas, konseling sebaya memungkinkan 

warga binaan saling berbagi pengalaman, 

memberikan dukungan moral, serta 

membangun harapan dan tujuan hidup 

yang lebih tetata. 

 Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peran konseling sebaya dalam 

meningkatkan resiliensi psikologis warga 
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binaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Purwokerto, khususnya warga 

binaan usia muda yang mengalami 

penurunan semangat hidup dan perasaan 

putus asa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) dalam 

sistem pemasyarakatan di Indonesia 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

menjalani hukuman, tetapi juga sebagai 

institusi pembinaan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan warga binaan agar 

mampu kembali berfungsi secara sosial 

setelah menyelesaikan masa pidananya. 

Konsep pemasyarakatan menekankan 

pada rehabilitasi dan reintegrasi sosial 

sebagai tujuan akhir pemidanaan, bukan 

semata-mata pembalasan (Prayoga, 
Muhamad, & Tando, 2023). Namun 

demikian, kehidupan di dalam Lapas 

seringkali menghadirkan tekanan 

psikologis yang cukup berat, terutama 

bagi warga binaan yang masih berada 

pada usia muda. Kehilangan kebebasan, 

stigma sosial, keterpisahan dari keluarga, 

serta ketidakpastian masa depan menjadi 

faktor yang memicu munculnya 

kecemasan, penurunan motivasi hidup, 

dan perasaan putus asa (Pramana et al., 

n.d.). Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya intervensi psikologis yang 

mampu mendukung proses pembinaan 

secara komprehensif. 

Dalam kajian psikologi, 

kemampuan individu untuk bertahan dan 

bangkit dari tekanan dikenal dengan 

istilah resiliensi psikologis. Resiliensi 

dipahami sebagai kemampuan untuk 

beradaptasi secara positif ketika 

menghadapi situasi sulit, trauma, 

maupun tekanan hidup yang signifikan 

(Chmitorz et al., 2018). American 

Psychological Association (2015) 

menjelaskan bahwa resiliensi merupakan 

proses adaptasi yang baik dalam 

menghadapi adversity, yang ditandai 

dengan kemampuan mengelola emosi, 

mempertahankan optimisme, serta 

memaknai pengalaman negatif secara 

konstruktif. Resiliensi bukan berarti 

tidak merasakan penderitaan, melainkan 

kemampuan untuk tetap berfungsi secara 

adaptif di tengah keterbatasan. Dalam 

konteks warga binaan, resiliensi menjadi 

faktor penting agar mereka mampu 

menjalani masa pidana dengan sikap 

yang lebih positif dan mempersiapkan 

diri untuk kehidupan setelah bebas. 

Secara perkembangan 

psikososial, remaja akhir dan dewasa 

awal merupakan fase pencarian identitas 

dan perencanaan masa depan (Denckla et 

al., 2020). Pada tahap ini, individu 

seharusnya mulai membangun arah 

hidup, merencanakan karier, serta 

memperkuat relasi sosial yang lebih 
matang. Ketika seseorang berada di 

Lapas pada fase perkembangan tersebut, 

proses pencarian identitas dan 

perencanaan masa depan dapat 

terhambat. Situasi ini berpotensi 

memunculkan krisis identitas serta 

menurunkan rasa percaya diri dan 

harapan terhadap masa depan. Oleh 

karena itu, dukungan yang tepat sangat 

dibutuhkan untuk membantu warga 

binaan tetap berkembang secara 

psikologis meskipun berada dalam 

lingkungan yang terbatas. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mendukung 

peningkatan resiliensi adalah konseling 

sebaya (peer counseling). Konseling 

sebaya merupakan layanan bantuan yang 

diberikan oleh individu dengan latar 

belakang atau pengalaman yang relatif 

sama, sehingga tercipta empati, 

kedekatan emosional, dan rasa saling 

memahami (Jordan, 2022). Pendekatan 

ini menekankan kesetaraan hubungan, 

dukungan emosional, serta penguatan 

positif melalui pengalaman bersama. 

Dalam konteks Lapas, kesamaan 

pengalaman sebagai warga binaan 

memungkinkan terjadinya keterbukaan 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

relasi formal antara warga binaan dan 

petugas. Penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan kelompok atau support group 

dapat meningkatkan resiliensi narapidana 

melalui penguatan dukungan sosial 

(Artistin et al., 2023). Kesamaan 

pengalaman juga menciptakan rasa 

memiliki (sense of belonging) yang 

membantu mengurangi perasaan 

terisolasi dan putus asa (Gopalan et al., 

2022). 

Dalam perspektif konseling 

Islam, penguatan resiliensi tidak hanya 

bersifat psikologis tetapi juga spiritual. 

Nilai-nilai seperti sabar, tawakal, taubat, 

dan harapan (raja’) menjadi fondasi 

dalam membangun makna hidup baru. 

Konseling sebaya yang dipadukan 
dengan pendekatan spiritual dapat 

membantu warga binaan memaknai 

pengalaman masa lalu sebagai 

pembelajaran (ibrah) dan bukan sebagai 

akhir dari kehidupan. Dengan demikian, 

konseling sebaya tidak hanya berfungsi 

sebagai dukungan emosional, tetapi juga 

sebagai sarana transformasi diri yang 

mendorong optimisme serta keyakinan 

akan kemungkinan perubahan. 

Berdasarkan uraian teoritis 

tersebut, dapat dipahami bahwa tekanan 

psikologis yang dialami warga binaan 

usia muda berpotensi menurunkan 

resiliensi psikologis mereka. Dukungan 

sosial menjadi faktor protektif utama 

dalam membangun ketahanan tersebut, 

dan konseling sebaya menyediakan 

bentuk dukungan sosial yang berbasis 

pada kesamaan pengalaman serta 

kedekatan emosional. Oleh karena itu, 

secara konseptual konseling sebaya 

memiliki potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan resiliensi psikologis warga 

binaan di Lembaga Pemasyarakatan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

kasus. Pendekekatan ini dipilih karena 

peneliti bisa memahami secara mendalam 

fenomena psikologis yang dialami warga 

binaan serta dinamika pelaksanaan 

koknseling sebaya di lingkungan Lapas 

Kelas IIA Purwokerto (Wulandari, 

Arivia, and Saragih 2025). Subjek 

penelitian ini adalah warga binaan yang 

tergolong usia muda atau dewasa awal 

dan juga pegawai magang yang juga 

dapat menerapkan konseling sebaya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipasif, dan 

dokumentasi konseling sebaya. Data 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi pola-pola makna, 

pengalaman, serta perubahan psikologis 

yang muncul setelah mengikuti konseling 
sebaya (Wulandari, Arivia, and Saragih 

2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

beberapa temuan utama sebagai berikut: 

Kondisi awal warga binaan, sebagian 

besar warga binaan yang berusia muda 

menunjukkan gejala penurunan motivasi 

hidup, rasa bersalah berlebihan, 

kecemasan terhadap masa depan, serta 

perasaan tidak memiliki harapan. 

Beberapa di antaranya menyatakan 

kehilangan tujuan hidup dan merasa 

hidupnya telah usai. Hal ini terungkap 

dari pernyataan salah satu warga binaan 

berinisial (F) yang mengungkapkan rasa 

putus asanya: "Awal masuk sini saya 

merasa dunia sudah kiamat, saya malu 

sama keluarga dan rasanya tidak ada 

masa depan lagi karena cap sebagai 

narapidana". Kondisi psikologis yang 

tertekan ini memicu hilangnya tujuan 

hidup dan kecemasan yang mendalam 

terhadap stigma sosial setelah bebas 

nanti. 

Proses konseling sebaya, 

koneling sebaya dilakukan dalam bentuk 

diskusi kelompok kecil maupun 
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percakapan individual. Konselor sebaya 

umumnya adalah warga binaan yang 

dianggap lebih stabil secara emosional 

dan memiliki pengaruh positif di 

lingkungan blok hunian. Proses 

konseling menekakkan pada empati, 

berbagi pengalaman hidup dukungan 

moral, serta saling menguatkan. 

Perubahan psikologis, Setelah 

mengikuti konseling sebaya, sebagian 

besar partisipan menunjukkan: 

meningkatnya semangat hidup, 

munculnya kembali harapan dan cita-cita 

setelah bebas, kemampua mengelola 

emosi yang lebih baik, peningkatan rasa 

percaya diri, kesadaran untuk 

memperbaiki diri. Dalam proses 

konseling sebaya yang mengedepankan 

empati dan kesamaan pengalaman, 
warga binaan mulai merasa memiliki 

ruang aman untuk berekspresi. Salah 

satu subjek penelitian menyatakan 

bahwa berbicara dengan sesama rekan 

binaan terasa lebih melegakan: "Kalau 

ngobrol sama teman senasib itu rasanya 

lebih plong karena mereka benar-benar 

paham apa yang saya rasakan, beda 

kalau ngomong sama petugas yang 

rasanya kaku dan formal". 

Faktor pendukung, kedekatan 

emosional dan kesamaan pengalaman 

menjadi faktor utama keberhasilan 

konseling sebaya. Warga binaan merasa 

lebih nyaman terbua kepada sesama 

warga binaan dibandingkan dengan 

petugas lapas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konseling sebaya memiliki peran 

signifikan dalam meningkatkan resiliensi 

psikologis warga binaan usia muda. 

Secara teoritis, dapat dikatakan resiliensi 

apabila mampu beradaptasi terhadap 

pengalaman hidup yang sulit atau 

menantang, meregulasi emosi, optimis, 

dan kemampuan memaknai pengalaman 

negatif secara konstruktif atau dengan 

kata lain mampu menyesuaikan terhadap 

tuntutan dari dalam ataupun luar. 

(American Association Psychological 

2015) Melalui konseling sebaya, warga 

binaan mendapatkan ruang aman untuk 

mengekspresikan emosi dan memperoleh 

dukungan sosial. 

 Dukungan sosial merupakan salah 

satu faktor protektif utama dalam 

membangun resiliensi. Dalam Konteks 

Lapas, lingkungan yang terbatas dan 

penuh tekanan membuat dukungan dari 

sesama warga binaan menjadi sangat 

bermakna (Artistin et al. 2023). 

Kesamaan pengalaman menciptakan rasa 

dipahami (sense of belonging), yang pada 

akhirnya mengurangi perasaan isolasi 

dan putus asa (Gopalan et al. 2022). 

 Jika dikatikan dengan perspektif 

konseling Islam, konseling sebaya juga 

dapat menjadi sarana untuk menumbukan 
kesadaran spiritual, taubat, serta makna 

hidup baru. Warga binaan dapat 

diarahkan untuk meliha masa lalu 

sebagai jalan pelajaran, bukan sebagai 

akhir dari kehidupan (Kusuma 2021; 

Saparwadi and Syafiq 2025). Proses ini 

membentuk mereka membangun harapan 

dan keyakinan bahwa perubahan masih 

sangat mungkin dilakukan. 

 Namun demikian, konseling 

sebaya tetap membutuhkan supervisi dari 

konselor professional agar tidak terjadi 

penyampaian informasi yang keliru atau 

penguatan perilaku negatif. Oleh karena 

itu, program konseling sebaya sebaiknya 

dirancang secara sistematis dan 

berkelanjutan.(Nuha, Hidayah, and 

Wahyuni 2024) 

 

SIMPULAN 

Konseling sebaya memiliki peran penting 

dalam meningkatkan resiliensi psikologis 

warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Purwokerto, 

khususnya pada warga binaan usia muda 

yang mengalami penurunan semangat 

hidup dan perasaan putus asa. Melalui 

proses berbagi pengalaman, dukungan 

emosional, dan penguatan harapan, 
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konseling sebaya mampu membantu 

warga binaan meningkatkan semangat 

hidup, menumbuhkan kembali tujuan dan 

cita-cita, mengelola emosi secara lebih 

adaptif, mengembangkan keyakinan 

untuk berubah Dengan demikian, 

konseling sebaya dapat menjadi strategi 

pembinaan psikologis yang efektif dalam 

mendukung proses rehabilitasi dan 

reintegrasi sosial narapidana. 
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